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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Setelah melakukan serangkaian terapi terhadap Tuan “ X “adalah 

partisipan studi kasus dengan judul “Asuhan Akupunktur  Pada Prajurit Peserta 

Tes Lari 12 menit di Klinik Akupunktur RSPAU dr. S. Hardjolukito Yogyakarta 

”, diperoleh kesimpulan sebagai berikut:   

1.   Sebelum  terapi akupunktur,  partisipan mengeluh mudah lelah ketika 

berolahraga terutama saat tes samapta  lari 12 menit dan semakin terasa kurang 

lebih 3 bulan yang lalu dan juga kaki sering kram serta tidur tidak nyenyak sering 

terbangun. 

2.      Sesudah dilakukan terapi akupunktur  pertama  partisipan sudah merasa 

nyaman keluhan mudah lelah yang dirasakan saat lari  12 menit mulai berkurang, 

berangsur terapi kedua dan ketiga mampu menghilangkan semua keluhannya. 

Terapi tetap dilanjutkan sampai 6 kali hingga    memperoleh hasil yang sangat 

bagus dan partisipan tidak mengeluhkan mudah lelah saat melaksanakan tes 

samapta lari 12 menit dan kaki sudah tidak kram lagi saat berolahraga serta tidur 

bisa nyenyak. Prognosis hasil terapi sangat baik. 

3.    Akupunktur dapat membantu mengatasi keluhan lelah prajurit dalam 

melaksanakan tes lari 12 menit di klinik Akupunktur RSPAU Dr. S. Hardjolukito 

Yogyakarta 
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5.2 Saran 

5.2.1 Bagi Peneliti  

Peneliti akan menggunakan hasil penelitian ini untuk memperkaya dan 

memperluas pengetahuan peneliti khususnya dan akan menggunakan metode 

akupunktur dalam terapi parajurit yang akan melaksanakan tes lari 12 menit. 

5.2.2 Bagi Peneliti yang Akan Datang 

Disarankan kepada Peneliti yang akan datang  untuk menggunakan hasil 

penelitian ini sebagai data awal untuk penelitian selanjutnya, khususnya 

penelitian tentang Akupunktur untuk prajurit pada tes lari 12 menit. 

5.2.3 Bagi Akupunktur Terapi 

Disarankan kepada Akupunktur Terapi  untuk memilih metode  Akupunktur 

untuk membantu  prajurit yang akan melaksanakan tes lari 12 menit akan 

tidakmudah lelah dan hasilnya baik. 

5.2.4 Bagi Institusi Pendidikan 

          Disarankan kepada Institusi Pendidikan untuk menggunakan hasil 

penelitian ini sebagai bahan pustaka untuk kemajuan ilmu Akupunktur. 
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